PENDIPA Journal of Science Education, 2024: 8 (2), 126-130 ISSN 2088-9364

OJ5

[///// Implementasi Pendekatan CRT untuk Meningkatkan
J,pe,,d,/f Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V111
N’ SMPN 13 Madiun

Nur Eka Agusti Mardiyanti ", Kurdaningsih ?, | Gusti Made Sanjaya *
Program Studi Pendidikan IPA Pendidikan Profesi Guru Universitas Negeri Surabaya
2SMP Negeri 13 Madiun
*Email: nurekam09@gmail.com

DOI: https://doi.org/10.33369/pendipa.8.2.126-130

ABSTRACT

This research aimed to increase student motivation and learning outcomes. This type of research is
Classroom Action Research over 2 learning cycles, which lasts for two meetings, where in one cycle there
is one meeting which includes planning, implementation, observation and reflection activities. The
research subjects were 31 students from class VIII B at SMPN 13 Madiun. Data collection was carried
out using questionnaires, observations and evaluations. The data from this research were processed and
analyzed, which showed that the highest student motivation was in the process indicators that were
interesting, the learning activity process ran interestingly, and increased students' learning motivation.
The learning outcomes of students in cycle 1 obtained an average score of 88.57 and a completeness level
of 75%, cycle 2 obtained an average score of 96.07 with a completeness level of 89.29%. The results
obtained from cycles 1 and 2 using the CRT approach can be used as input for teachers to increase
students' motivation and learning outcomes in learning activities.

Keywords: CRT Approach, Learning Motivation, Learning Outcomes.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi serta hasil belajar peserta didik. Jenis peneleitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas selama 2 siklus pembelajaran, yang berlangsung selama  dua
pertemuan , dimana satu siklus terdapat satu pertemuan yang meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
observasi , dan refleksi. Subjek penelitian dengan peserta didik kelas VIII B SMPN 13 Madiun sebanyak
31 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan angket, pengamatan, dan evaluasi. Data hasil
penelitian ini diolah dan dianalisis, yang menunjukkan menunjukkan motivasi peserta didik tertinggi
adalah pada indikator proses yang menarik proses kegiatan pembelajaran berjalan dengan menarik, dan
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada siklus 1 didapatkan rata-rata-
nilai 88,57 dan taraf ketuntasan sebesar 75%, siklus 2 didapatkan rat-rata nilai 96,07 dengan taraf
ketuntasan sebesar 89,29%. Hasil yang didapatkan dari siklus 1 dan siklus 2 menggunakan pendekatan
CRT mampu dijadikan masukan bagi guru untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran.

Kata kunci: Pendekatan CRT, Motivasi Belajar, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini menjadi tolak
majunya suatu negara. Pendidikan berepengaruh
terhadap peradaban manusia di suatu negara. Di
era sekarang pendidikan menjadi  dasar
pembangunan.  Ini  menunjukkan  bahwa

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa

pendidikan sangat berpengaruh bagi suatu bangsa
dan negara.

Pembelajaran saat ini membutuhkan
media, metode, pendekatan yang sesuai dengan
tuntutan zaman. Inovasi pada pembelajaran
sangat dibutuhkan untuk mampu meningkatkan
motivasi yang berpengaruh pada hasil belajar
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peserta didik. Motivasi belajar diartikan sebagai
usaha dari diri sendiri untuk mencapi tujuan.
Motivasi  belajar menjadi  faktor  yang
menentukan hasil belajar , dengan menjadikan
peserta didik belajar lebih giat, kreatif, dan
terarah (Maryam, 2016). Hasil belajar peserta
didik pada ranah kognitif merupakan kompetensi
wajib dimiliki dalam pembelajaran (Wicaksono,
2014). Sains ialah ilmu pengetahuan yang
mempelajari fenoma-fenomena di dunia. Dengan
harapkan mempalajari IPA peserta didik mampu
menganalisis peristiwa yang terjadi dengan
menguasai konsep sains.

Hasil wawancara bersama guru IPA
SMP Negeri 13 Madiun di dapatkan informasi,
KKM yang dijadikan acuan belum sepenuhnya
tercapai oleh peserta didik kelas VIII . Kegiatan
pembelajaran selama ini menggunakan model
dan pendekatan konvensional yang berakibat
pembelajaran berpusat pada guru  sehingga
kurang melibatkan peran aktif siswa dan hasil
belajar yang belum mencapai mabng batas
KKMPenggunaan model pembelajaran
konvensional menjadi penyebab rendahnya
motivasi dan hasil belajar (Wati & Nafiah, 2020).
Dalam  proses  pembelajaran  pendekatan
pembelajaran memfasilitasi peserta didik agar
mampu belajar di kelas dengan baik. Pendekatan
pembelajaran terintegrasi budaya (Culturrally
Responsive Teaching) mendukung guru untuk
membuat lingkungan, kurikulum, dan
divasilidasi serta di tunjukkan dalam
keberagaman, pengalaman dan identitas peserta
didik (Kurniasari, ddk. 2023)

Penggunaan CRT  menghubungkan
berbagai kebudaya disekitar peserta didik dengan
materi pembelajaran. Peserta didik akan melihat
relevansi budaya dengan dengan lingkungan
hidup mereka (Nasution, ddk. 2023). Pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT) juga
dikenal dengan pengajaran responsive budaya
adalah model pendidikan teoritis yang bertujuan
untuk meningkatkan prestasi peserta didik, tetapi
juga membantu peserta didik menerima dan
memperkokoh identitas budayanya. Pada
pendekatan ini, guru mengintegrasikan muatan
budaya lokal disekitar peserta didik kedalam
materi. Pendektan CRT merupakan pendekatan
menghargai  keberagaman  peserta  didik,
memperlebar kolaborasi, memberdayakan
peserta didik, dan menggunakan sumber budaya
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sebagai bahan utama pembelajaran. Pendekatan
CRT dapat menimbulkan lingkungan belajar
inklusif, kontekstual, dan bepihak pada peserta
didik (Antika, dkk. 2023). Pendekatan CRT
digunakan karena guru menyadari bahwa
pembelajaran tidak hanya berfokus pada
akademik saja, akan tetapi identitas suatu perlu
untuk dipertahankan. Pendekatan pembelajaran
ini menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning, karena pelajaran IPA tidak terlepas
dari kegiatan pengamatan pada lingkungan
sekitar.

Melalui  deskripsi  diatas, peneliti
memutuskan ~ menggunkan  CRT  sebagai
pendekstsn dalam pembelajaran dengan model
pembelajaran Discovery Learning. Penelitian
bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar peserta didik di kelas VIII.

METODE PENELITIAN

Penelitian  menggunakan  penelitian
tindakan kelas dilaksanakan tanggal 26 Februari
sampai 15 Maret 2024 pada PPL Il di SMPN 13
Madiun. Penelitian dilakukan selama dua siklus
yang setiap siklusnya terdapat 1 kali peretemuan
dengan kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini
menggunakan kelas VIII B SMP Negeri 13
Madiun sebanyak 31 peserta didik.

Pengumpulan data dilakukan dengan
angket, pengamatan, dan evaluasi. Survei
dilakukan menggunakan 10 indikator motivasi
belajar terdiri dari 20 pertanyaan. Kegiatan
observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan
peserta didik dan membuat rencana tindak lanjut
dalam pertemuan selanjutnya. Pemberian tes
diakhir digunakan sebagai alat untuk mengukur
ketercapaian peserta didik dalam setiap siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan ~CRT  dengan  model
Discovery Learning, observer menganalisis
ketercapaian tujuan pembelajaran pada setiap
siklusnya. Dari hasil yang telah di analisis bahwa
keberhasilan pembelajaran pada setiap siklusnya
sangat baik. Kegiatan pembelajaran
menggunakan pendekatan CRT terintegrasi
budaya mempermudah peserta didik dalam
memahami pembelajaran. Pengujian siklus 1
terdiri  dari  submaterial unsur yang di
diintegrasikan dengan pecel di Kota Madiun,
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sedangkan  pengujian  siklus 2 meliputi
submaterial senyawa yang diintegrasikan
kebudaya pembuatan brem di Madiun.

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik

Nilai Nilai Nilai Nilai Ketunt
Evaluas Terting Terenda Rata asan

i gi h -rata

Siklus1 100 50 88,57 75
Siklus2 100 50 96,07 89,29

Tabel 1 menunjukkan nilai terendah pada siklus
1 dan siklus 2 dengan nilai 50. Nilai rata-rata
yang diperoleh setiap siklusnya sebesar 88,57
dan 96,07. Taraf ketuntasan sebesar 75% dan
89,29%.

Grafik Perbandingan hasil belajar siklus 1 dan siklus 2
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Gambar 1. Grafik persentasi hasil belajar pada
siklus 1 dan siklus 2

Gambar 1 menunjukkan grafik hasil
belajar pada siklus 1 dan siklus 2. Pada siklus 1
terlihat peserta didik paling banyak mendapatkan
nilai 90, sedangkan pada siklus 2 nilai peserta
didik paling banyak mendapatkan nilai 90. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik rata-
rata mendapat nilai dibawah
Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus dimana 1

pertemuan tiap siklusnya. Tahapan setiap
siklusnya terdiri dari penyusunan rencana,
pelaksanaan, pengamatan, serta penilaian

terhadap hasil yang diperoleh.

Pada perencanaan siklus 1 meliputi
penyusunan modul ajar menggunakan model
Discovery Learning dengan pendekatan CRT.
Apabila siklus 1 terdapat peserta didik yang
belum memenuhi KKM maka siklus 2 akan
dilakukan perbaikan. Hasil yang diperoleh pada
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siklus pertama nilai rata-rata peserta didik 88,57
dari 31 peserta didik, dengan persentase 75%.
Data yang dihasilkan kemudian dievaluasi

Tahap  refleksi  digunakan  untuk
menentukan  kendala yang dihadapi dan
memperbaiki di pertemuan selanjutnya. Hasil
refleksi diperoleh: 1) Terdapat peserta didik yang
mnegerjakan tugas mata pelajar lain, 2) peserta
didik kesulitan untuk menganalisis data yang
diperoleh. Siklus kedua dilakukan dengan
tahapan seperti pada siklus 1. Kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan aman dan
baik. Perubahan yang harus dilakukan di siklus 2
meliputi:1) Peserta didik tidak menegrjakan
tugas lain, 2) peserta didik mampu menganalisis
data yang di peroleh melalui kegiatan diskusi
kelompok. Pembelajaran dilakukan dengan
sistematis dan terus sehingga terdapat
peningkatan hasil belajar di siklus dua.

Hasil refleksi pada siklus 2 diperoleh
kesimpulan proses pembelajaran berjalan dengan
sangat baik ditunjukkan peningkatan hasil belajar
yang signifikan. Terdapat 14, 29% peningkatan

hasil belajar. Proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan CRT membuat situasi
pembelajaran menjadi inklusif dan
menyennagkan  karena  menampilkan  dan

mengaitkan budaya dengan khidupan sehingga
pembelajaran kontekstual.

Tabel 2. Indikator Motivasi belajar

Indiatar S 1 Shlus?
fesubaanpadaproses | 48,39 6457
e
Keperluan belgar 567 581
Rudayg helgiar 58,06 543
Hal yang jngin dicapal 153 54,34
Timbal ik 2,58 326
Motivasidariorangtug | 6432 58,06
Kemauan yotuk sukses | 58,06 b3
Adanya perafuran 3,06 54,84
Proses yang menark 87,08 90,32
fondis [nghupganyang (7087 31

TEniEnangkan

(Sidgi, 2001),
Dari tabel tersebut terlihat bahwa motivasi
belajar paling tinggi pada proses belajar yang
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menarik.  Indikator motivasi terendah pada
keperluan belajar.

Motivasi Belajar
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Gambar 1. Garfik Motivasi Belajar Siklus 1
dan siklus 2

Lingkungan belajar inklusif dan kondusif
akan membuat peserta didik menjadiklebih
termotivasi dalam pembelajaran. Motivasi belajar
ini meningkat dilihat dari  peningkatan hasil
belajar siklus 1 sebesar 78,26% dan siklus 2
sebasar 91,30%.

Keberhasilan  peningkatan  motivasi
belajar ini menunjukkan bahwa pendekatan CRT
dapat menarik motivasi belajar peserta didik
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar.
Menurut Hardian (2023), pendekatan CRT
mencipatakan peluang untuk berbagi pengalaman
serta terhubung yang menjadikan peserta didik
aktif pada proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatan
motivasi dan hasil belajar peserta didik selama
dua siklus pembelajaran. diperoleh hasil belajar
siklus 1 dengan nilai 88,57 dan persentase
ketuntasan 75%, siklus 2 dipeloreh hasil belajar
rata-rata 96,07 dan persentase ketuntasan
89,29%. Hasil penelitian di kelas VIII B, dapat
ditarik kesimpulan selama proses pembelajaran
menggunakan  pendekatan CRT  mampu
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menmberikan peningkatan motivasi dan hasil
belajar peserta didik kelas VIII.

Berdasarkan implementasi pendekatan CRT
yang telah dilaksanakan, disarankan kepada
pendidik untuk merencanakan desain
pembelajaran yang efektif. Implikasi dan
manfata penelitian ini mencakup peningkatan
motivasi belajar dan hsil belajar yang baik, serta
menciptakan lingkunganbelajar yang positif.
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